
40 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

persentase pemahaman konsep siswa pada materi larutan penyangga yang 

dianalisis dengan menggunakan Four-Tier Multiple Choice Diagnostic Instrument 

dikategorikan gagal karena  hanya 15% siswa memahami konsep, 41% tidak 

memahami konsep, 32% miskonsepsi dan 12% error. 

5.2 Saran  

Perlu adanya penelitian mengenai analisis tingkat pemahaman konsep 

siswa menggunakan four-tier multiple  choicediagnostic instrument pada materi 

atau  mata pelajaran lainnya untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa 

pada materi atau  mata pelajaran tersebut. Serta diperlukan pengembangan lagi 

untuk instrumen ini agar nantinya bisa mengukur tingkat kesulitan belajar siswa. 
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